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Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi lalu mengelompokkan data jenis jenis oposis makna leksikal di
dalam bahasa Indonesia. Teori tentang oposisi makna leksikal seturut Cruse (1986) dijadikan kerangka
acuan di dalam tesisini. Kgjian ini menggunakan metode kualitatif. Data pasangan oposisi makna leksikal
diperoleh dari sejumlah terbitan. Di dalam telaah ini dibicarakan sebelas subtipe oposisi makna leksikal,
yang mencakupi oposisi makna (1) komplemen, dengan tiga subtipenya: (Ia) komplemen interaktif. (Ib)
komplemen satisfaktif, dan (Ic) komplemen kontraaktif, (2) antonim--dengan tiga pembagiannya: (2a)
antonim berkutub, (2b) antonim seimbanglekuipolen, dan (2c) antonim bertumpang-tindih, yang di
dalamnya mencakupi antonim ketunaan/privatif--, (3) tentangan direksional A—yang meliputi subtipe (3a)
tentangan antipodal, (3b) tentangan timbalan, (3c) tentangan reversif, dengan dua pembagiannya: tentangan
reversif takbersandar dan tentangan reversif restitutif A—, dan (4) tentangan relasional, yang mencakupi dua
subtipe: (4a) konversif langsung dan (4b) konversif taklangsung. Di dalam beberapa pasangan oposis
leksikal itu terdapat pelbagai macam fitur makna. Beberapa fitur makna di dalam pasangan oposisi leksikal
itu dideskripsikan di dalam kagjian ini. Misalnya, laki-laki : perempuan fitur maknanya adalah fitur jenis
kelamin dan pria: wanita berfitur makna fitur usia/lumur. Tesis ini juga menjawab persoalan kelas kata apa
rgjayang mengungkapkan jenis oposisi maknaleksikal tertentu. Di dalam bahasa Indonesia diketahui bahwa
pasangan jenis oposisi leksikal tidak terdapat pada semua kelas kata. Melalui penelitian ini diketahui bahwa
kekomplemenan terdapat pada (1) verba, (2) adjektiva_(3) nomina, dan (4) adverbia. Keantoniman terdapat
pada (1) verba dan (2) adjektiva Tentangan direksional terdapat pada (1) verba, (2) adjektiva, (3) nomina,
(4) pronomina penunjuk, dan (5) preposisi. Tentangan relasional terdapat pada (1) verba, (2) adjektiva. (3)
nomina, dan (4) konjungtor.
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